
  



  



ABSTRAK 
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Suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) pada Mencit Jantan (Mus muculus) 

yang Diinduksi Plasmodium berghei. Program Studi S1 Farmasi. Jurusan 

Farmasi, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 
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Malaria adalah penyakit berbahaya yang disebabkan oleh gigitan nyamuk 

Anopheles betina yang sudah terinfeksi oleh parasit Plasmodiumberghei. Suruhan 

(Peperomia pellucidaL. Kunth) dapat dikonsumsi sebagai lalapan dan secara 

empiris digunakan dalam pengobatan demam, penyakit perut, atau pengobatan 

luar lainnya. Suruhan (Peperomia pellucidaL. Kunth) juga digunakan untuk 

mengobati abses, jerawat, bisul, kolik, kelelahan, asam urat, sakit kepala, 

gangguan ginjal, rematik, dan nyeri sendi.Suruhan (Peperomia pellucidaL. Kunth) 

mengandung senyawa kimia alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, kalsium oksalat, 

lemak, dan minyak atsiri polifenol, kardenolid, steroid, triterpenoid, dan 

karbohidrat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antimalaria 

ekstrak metanol tanaman suruhan (Peperomia pellucidaL. Kunth) terhadap mencit 

(Mus musculus) yang terinfeksi Plasmodium berghei. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini yaitu efektivitas antimalaria dari herba suruhan (Peperomia 

pellucidaL. Kunth)dalam menghambat pertumbuhan Plasmodium berghei pada 

mencit secara in vivo adalah sangat baik dengan nilai ED50 sebesar 12,86 mg/kg 

BB. 
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